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ABSTRAK 

Khumairoh : Pengaruh Model PjBL terhadap Kesadaran Keberlanjutan pada 

Materi Sistem Pencernaan Bermuatan Isu Food Waste Berbasis 

Circular Economy Peserta Didik Biologi SMAN 2 Padang 

 

Kesadaran keberlanjutan sustainability consciousness mencakup dimensi 

kognitif, afektif, dan konatif yang terintegrasi dalam aspek lingkungan, sosial, dan 

ekonomi, serta memiliki peran penting dalam merespons krisis lingkungan dan pola 

konsumsi yang tidak berkelanjutan. Permasalahan food waste menjadi isu yang 

mendesak dalam konteks keberlanjutan karena berdampak pada ketahanan pangan, 

kondisi lingkungan, serta pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs). 

Berdasarkan observasi awal peserta didik menunjukkan minat tinggi dalam 

pembelajaran biologi melalui angket observasi, namun masih mengalami kesulitan 

memahami materi kompleks seperti sistem pencernaan, sehingga diperlukan 

pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual dan inovatif, seperti integrasi 

konsep circular economy, untuk meningkatkan pemahaman dan keterkaitan materi 

dengan kehidupan nyata. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penerapan model PjBL terhadap kesadaran keberlanjutan murid pada materi sistem 

pencernaan bermuatan isu food waste berbasis circular economy di SMAN 2 Padang. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan rancangan 

randomized control-group only design. Sampel ditentukan menggunakan teknik 

simple random sampling, dengan kelas XI Biologi A sebagai kelas kontrol dan XI 

Biologi B sebagai kelas eksperimen.  Instrument penelitian berupa tes untuk 

mengukur aspek kognitif (pengetahuan) SC dan angket untuk mengukur aspek afektif 

(sikap) dan konatif (perilaku). Analisis data dilakukan menggunakan uji normalitas 

Shapiro-Wilk, uji homogenitas Levene, dan uji hipotesis independent samples t-test. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata SC kelas eksperimen (81,2) 

lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (73,8) dengan perbedaan signifikan (Sig. < 

0,001). Dari nilai signifikasi yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa model PjBL 

berbasis circular economy pada materi sistem pencernaan bermuatan isu food waste 

efektif meningkatkan kesadaran keberlanjutan murid. 

 

Kata kunci : PjBL, Food Waste, Circular Economy, Kesadaran Keberlanjutan,    

Sistem Pencernaan 
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ABSTRACT 

 

Khumairoh : The effect of the PjBL Model on Sustainability Awareness in the 

Digestive System Material Containing Food Waste Issues Based on 

the Circular Economy of Biology Students at SMAN 2 Padang. 

 

Sustainability consciousness encompasses cognitive, affective, and conative 

dimensions integrated into environmental, social, and economic aspects and plays a 

crucial role in responding to environmental crises and unsustainable consumption 

patterns. Food waste is a pressing issue in the context of sustainability because it 

impacts food security, environmental conditions, and the achievement of the 

Sustainable Development Goals (SDGs). Based on initial observations, students 

demonstrated high interest in biology learning through observation questionnaires. 

However, they still struggled to understand complex material such as the digestive 

system. Therefore, a more contextual and innovative learning approach, such as 

integrating circular economy concepts, is needed to enhance understanding and 

connect the material to real-life situations. This study aimed to determine the effect of 

implementing the PjBL model on students' sustainability awareness in the digestive 

system topic, which addressed food waste issues based on the circular economy, at 

SMAN 2 Padang. 

This study was an experimental study with a randomized control-group only 

design. The sample was determined using simple random sampling, with class XI 

Biology A as the control class and class XI Biology B as the experimental class. The 

research instruments consisted of a test to measure the cognitive (knowledge) aspect 

of SC and a questionnaire to measure the affective (attitude) and conative (behavior) 

aspects. Data analysis was performed using the Shapiro-Wilk normality test, Levene's 

homogeneity test, and the independent samples t-test. 

The results showed that the average SC of the experimental class (81.2) was 

higher than that of the control class (73.8), with a significant difference (Sig. 

<0.001). Based on the significance value obtained, it can be concluded that the 

circular economy-based PjBL model, focusing on the digestive system topic on food 

waste, effectively increased students' sustainability awareness. 

 

Keywords: PjBL, Food Waste, Circular Economy, Sustainability Awareness, 

Digestive System 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Food waste atau pemborosan makanan telah menjadi isu global yang 

mendesak, terutama dalam konteks keberlanjutan lingkungan, ketahanan 

pangan, dan efisiensi ekonomi. Menurut Organisasi Pangan dan Pertanian 

Dunia (FAO) pada tahun 2011, sekitar sepertiga dari total produksi makanan 

global terbuang sia-sia setiap tahunnya. Tahun 2020 mencatat sebagai momen 

krusial dalam penelitian mengenai pemborosan makanan, di mana berbagai 

studi mulai menggali lebih dalam karakteristik, penyebab, dan cara-cara untuk 

mengurangi fenomena tersebut. Salah satu penelitian yang menonjol adalah 

karya Z. Dou dan J. D. Toth (2020), yang mengkaji data primer global terkait 

tingkat dan karakteristik pemborosan makanan di kalangan konsumen. Hasil 

penelitian ini menyoroti adanya perbedaan antara negara-negara dan jenis 

produk, serta menekankan pentingnya perilaku konsumen dalam menentukan 

seberapa banyak makanan yang terbuang.  

Di Indonesia, masalah keberlanjutan mulai diperhatikan lebih serius 

karena dampak buruk terhadap lingkungan yang semakin parah, perubahan 

iklim, dan penggunaan sumber daya alam yang terlalu banyak. Penerapan 

prinsip ekonomi sirkular menunjukkan bahwa masyarakat semakin sadar 

tentang cara mengonsumsi dan memproduksi barang secara berkelanjutan. Hal 
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ini bisa mengurangi sampah yang dihasilkan sekaligus meningkatkan 

penggunaan sumber daya secara lebih efisien (Utami, 2020) 

Di Indonesia, isu sampah makanan atau food waste merupakan hal 

yang sangat penting karena jumlah penduduk yang besar dan kebutuhan 

makanan yang terus bertambah. Menurut data BAPPENAS tahun 2021, 

Indonesia menghasilkan sampah makanan sekitar 115 hingga 184 kilogram 

per orang setiap tahun, menjadikannya salah satu negara dengan 

penyumbangan sampah makanan terbesar di dunia. Fakta ini menunjukkan 

adanya kesenjangan dalam akses masyarakat Indonesia terhadap kecukupan 

pangan. 

Isu pemborosan pangan di negara berkembang, termasuk Indonesia, 

terjadi di berbagai tingkatan, dari rumah tangga hingga institusi pendidikan 

dan sektor jasa makanan. Banyak anak usia sekolah masih menghadapi 

kekurangan gizi dan kesulitan untuk mendapatkan makanan bergizi yang 

memadai. Hal ini berkontribusi pada rendahnya konsentrasi belajar, tingginya 

angka absensi, dan prestasi akademik yang kurang memuaskan (UNESCO, 

2020). Oleh karena itu, pendidikan memegang peran krusial dalam 

menanamkan kesadaran pada generasi muda mengenai pentingnya praktik 

konsumsi pangan yang bertanggung jawab dan berkelanjutan (Redman & 

Wiek, 2021; Lauffer, 2019).  
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Berdasarkan observasi awal kepada peserta didik kelas XI fase F 

SMAN 2 Padang melalui penyebaran angket, menunjukkan bahwa peserta 

didik umumnya memiliki minat dan antusiasme dalam belajar biologi, 

meskipun ada beberapa tantangan yang mereka hadapi, seperti materi yang 

sulit dipahami dan istilah-istilah ilmiah yang membingungkan. Beberapa 

peserta didik merasa kesulitan memahami materi yang kompleks, terutama 

pada materi sistem pencernaan. Kesulitan ini disebabkan oleh faktor seperti 

jumlah materi yang banyak, konsep yang rumit, dan penggunaan bahasa latin 

serta istilah teknis yang kurang dikenal. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa peserta didik membutuhkan 

pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual, kreatif, dan dekat dengan 

kehidupan mereka sehari-hari agar materi yang abstrak dapat dipahami secara 

lebih konkret. Dalam konteks ini, penerapan circular economy dapat menjadi 

dasar pengembangan metode pembelajaran yang inovatif, karena konsep 

tersebut menekankan pemanfaatan kembali sumber daya, pengurangan 

limbah, dan pembelajaran berbasis masalah nyata. Dengan mengaitkan materi 

sistem pencernaan dengan isu keberlanjutan misalnya pengelolaan food waste 

di lingkungan sekolah peserta didik tidak hanya belajar konsep biologi, tetapi 

juga memahami relevansinya terhadap kehidupan dan lingkungan mereka. 

Kemampuan peserta didik dalam memahami konsep Circular 

Economy juga bervariasi, mulai dari yang sangat memahami hingga kurang 

memahami. Sebagian besar peserta didik menyatakan kesiapan untuk 



4 
 

 
 

menerapkan konsep circular economy dalam kehidupan sehari-hari. Namun, 

ada beberapa hambatan, seperti kurangnya pemahaman pribadi dan kesulitan 

dalam penerapan langsung. Secara keseluruhan, peserta didik memiliki minat 

dan motivasi dalam belajar biologi serta memiliki keinginan untuk 

mempraktikkan konsep yang dipelajari, seperti circular economy dan praktik 

di lapangan. Rekomendasi yang diberikan adalah meningkatkan kegiatan 

praktikum secara kelompok, memperbaiki media pembelajaran, serta 

mengintegrasikan konsep circular economy dalam kegiatan pembelajaran 

secara rutin agar pembelajaran lebih kontekstual dan bermakna bagi peserta 

didik. 

Hasil wawancara dengan guru biologi SMAN 2 Padang menunjukkan 

bahwa penerapan pembelajaran mengacu pada Kurikulum Merdeka dengan 

pendekatan Deep Learning serta penggunaan model discovery learning dan 

PBL. Guru menghadapi kendala pada rendahnya pemahaman peserta didik 

mengenai materi penyakit pada sistem pencernaan akibat kurangnya 

penguasaan konsep dasar. Meskipun respons siswa umumnya positif, sebagian 

belum mencapai KKTP dan belum mampu mengaitkan materi dengan konteks 

nyata.  

Model discovery learning menuntut peserta didik untuk menemukan 

konsep secara mandiri melalui proses eksplorasi, sedangkan PBL menekankan 

pemecahan masalah kompleks secara kolaboratif. Meskipun kedua 

pendekatan ini terbukti mampu mendorong pemikiran kritis dan kemandirian, 
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hasil temuan menunjukkan bahwa efektivitasnya menjadi terbatas ketika 

peserta didik belum memiliki penguasaan konsep dasar yang memadai, 

khususnya pada materi penyakit sistem pencernaan. Kondisi tersebut 

mengindikasikan perlunya penerapan model pembelajaran alternatif yang 

lebih terstruktur, mampu memberikan penguatan konsep secara bertahap, serta 

tetap mengaitkan materi dengan isu kontekstual seperti keberlanjutan. 

Penerapan PjBL berbasis Circular Economy dinilai berpotensi 

meningkatkan motivasi belajar dan kesadaran keberlanjutan melalui 

pengalaman langsung yang relevan. Kendala utama terletak pada keterbatasan 

waktu dan pemahaman guru terkait konsep keberlanjutan. Secara keseluruhan, 

model pembelajaran inovatif ini dipandang efektif dalam mendukung 

pengembangan kompetensi, terutama dalam aspek motivasi dan kesadaran 

keberlanjutan. 

Pendidikan seharusnya berfungsi sebagai wadah untuk membangun 

kesadaran akan isu-isu penting, termasuk keberlanjutan. Namun, apabila 

institusi pendidikan turut berkontribusi pada pemborosan makanan, maka 

nilai-nilai keberlanjutan sulit untuk ditanamkan secara efektif kepada peserta 

didik (Mujidiatama & Husamah, 2024). Salah satu pendekatan yang dapat 

diterapkan adalah dengan mengintegrasikan isu limbah makanan melalui 

sebuah proyek ke dalam pelajaran biologi, khususnya saat membahas sistem 

pencernaan.  
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Pembelajaran biologi pada materi sistem pencernaan memiliki peran 

yang sangat strategis dalam membantu siswa memahami pentingnya 

menghargai makanan yang mereka konsumsi. Sistem pencernaan adalah 

serangkaian proses biologis yang kompleks, yang berfungsi mengubah 

makanan menjadi zat gizi yang diperlukan oleh tubuh. Pemahaman tentang  

pentingnya setiap tahap dalam proses pencernaan, siswa dapat meningkatkan 

apresiasi mereka terhadap berbagai sumber makanan (Campbell et al., 2020; 

Martini et al., 2020).  Pembelajaran mengenai sistem pencernaan pada kelas 

XI fase F SMAN 2 Padang sebaiknya tidak hanya fokus pada aspek kognitif, 

tetapi juga mengintegrasikan refleksi tentang nilai keberlanjutan. Oleh karena 

itu, integrasi isu food waste dalam materi sistem pencernaan memiliki potensi 

yang besar untuk meningkatkan kesadaran keberlanjutan peserta didik. 

Pendekatan circular economy muncul sebagai salah satu solusi 

inovatif yang berfokus pada pengurangan limbah serta pemanfaatan kembali 

sumber daya secara berkelanjutan. Tujuannya adalah untuk mempertahankan 

nilai produk, material, dan sumber daya selama mungkin dalam suatu siklus 

ekonomi, sehingga dapat mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan 

(Ellen MacArthur Foundation, 2015).  

Pengelolaan limbah makanan dengan prinsip circular economy dapat 

diterapkan dengan berbagai cara yaitu dengan cara biokonversi menggunakan 

larva Black Soldier Fly (BSF) atau maggot. Maggot ini memakan limbah 

makanan dan menghasilkan pakan ternak yang memiliki protein tinggi 
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(sebagai produk bernilai ekonomi) serta pupuk organik (yang berguna untuk 

memperbaiki kondisi tanah) (Bahtiar dan Kamelia, 2023). Penerapan circular 

economy di tingkat komunitas atau rumah tangga bisa membantu mengelola 

sampah, termasuk limbah makanan. Hal ini membantu memahami dampak 

besar terhadap pertumbuhan ekonomi dan pengurangan limbah (Sapanli, dkk. 

2023). Penerapan lainnya yaitu dengan mengkomposkan sampah makanan 

menjadi pupuk organik. Proses komposting adalah cara menguraikan bahan 

organik dengan bantuan mikroorganisme, sehingga menghasilkan produk 

yang stabil dan kaya nutrisi (Cerda et al. 2018). 

Intergrasi konsep limbah makanan dan ekonomi sirkular dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan kesadaran keberlanjutan dan 

mengembangkan pola pikir kritis, rasa tanggung jawab terhadap lingkungan, 

serta keterampilan hidup yang diperlukan di abad ke-21 (UNESCO, 2017). 

Oleh karena itu, memperkuat pendidikan lingkungan melalui praktik nyata, 

seperti pengomposan, daur ulang, dan inovasi dalam mengolah sisa makanan, 

menjadi strategi penting untuk membangun budaya hidup berkelanjutan di 

kalangan generasi muda. 

Upaya untuk mencapai tujuan tersebut, model pembelajaran Project 

Based Learing (PjBL)  menjadi pilihan metode pembelajaran yang efektif 

untuk mengaitkan teori dengan praktik nyata dalam kehidupan siswa 

sebagaimana juga. Model ini juga menumbuhkan kemampuan argumentatif 

siswa melalui eksplorasi masalah lingkungan secara ilmiah (Fadilah dkk., 
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2023). Kecocokan penggunaan model PjBL pada proses pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik terjadi karena model ini memungkinkan peserta didik 

untuk memahami materi melalui suatu investigasi (Wulandari, 2024). 

Integrasi materi sistem pencernaan dengan isu food waste melalui 

model PjBL berbasis circular economy berkontribusi terhadap pencapaian 

Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya tujuan SDG 12 

(Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab) dan SDG 13 (Aksi Iklim) 

(UNESCO, 2020; UNDP, 2020). Menurut UNESCO (2017), tujuan dari 

Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan (ESD) adalah memberdayakan 

individu agar dapat membuat keputusan yang memberikan dampak positif 

bagi lingkungan, masyarakat, dan ekonomi baik untuk saat ini maupun bagi 

generasi yang akan datang.  

Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti telah melakukan penelitian pada 

pengaruh model PjBL terhadap kesadaran keberlanjutan murid pada materi 

sistem pencernaan bermuatan isu food waste berbasis circular economy. 

Penelitian ini tidak hanya menjawab kebutuhan akademik untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran biologi, tetapi juga memberikan kontribusi 

pada pembentukan karakter siswa yang lebih peduli lingkungan, bertanggung 

jawab dan bersosial. Melalui proyek berbasis aksi nyata dan refleksi nilai, 

siswa akan mendapatkan pengalaman belajar yang mendalam dan 

transformasional, yang akan membentuk perilaku berkelanjutan. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat 

diidentifikasin beberapa masalah sebagai berikut. 

1. Pembelajaran Biologi di kelas XI fase F masih dominan berbasis PBL dan 

kurang mengaitkan konsep biologis dengan isu nyata yang kontekstual. 

2. Rendahnya pemahaman kesadaran keberlanjutan peserta didik fase F di 

SMAN 2 Padang terhadap isu lingkungan terkait food waste pada materi 

sistem pencernaan  

3. Belum optimalnya penerapan model Project Based Learning (PjBL) yang 

dapat menumbuhkan keterlibatan nyata peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah lingkungan di sekitar mereka. 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada belum optimalnya  pengaruh penerapan 

model Project Based Learning  terhadap kesadaran keberlanjutan murid pada 

materi sistem pencernaan bermuatan isu food waste berbasis circular 

economy. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah "Apakah model PjBL berpengaruh terhadap 

kesadaran keberlanjutan murid pada materi sistem pencernaan bermuatan isu food 

waste berbasis circular economy di SMAN 2 Padang‖ 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Project 

Based Learning terhadap kesadaran keberlanjutan murid pada materi sistem 

pencernaan bermuatan isu food waste berbasis circular economy di SMAN 2 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagi guru, memberikan alternatif model pembelajaran inovatif yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan kesadaran keberlanjutan siswa di sekolah. 

2. Bagi sekolah, mendorong terciptanya lingkungan pendidikan yang 

mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) melalui 

pendidikan berbasis karakter dan keberlanjutan. 

3. Bagi peneliti, dapat dijadikan tambahan pengetahuan tentang pengaruh 

model Project Based Learning terhadap peningkatan kesadaran keberlanjutan 

pada materi sistem pencernaan melalui pengelolaan food waste berbasis 

circular economy peserta didik fase F SMAN 2 Padang dan sebagai sumber 
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rujukan atau referensi bagi peneliti lain yang sama dengan topik yang 

diangkat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan model PjBL pada materi sistem 

pencernaan bermuatan isu food waste berbasis circular economy terbukti 

berpengaruh positif terhadap kesadaran keberlanjutan murid di SMAN 2 

Padang dengan nilai signifikasi hipotesis yaitu sebesar 0,00 pada aspek 

kognitif dan nilai signifikasi hipotesis sebesar 0,03 pada aspek afektif dan 

konatif. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka peneliti dapat 

memberikan saran sebagai berikut.  

1. Guru dapat mengimplementasikan model PjBL berbasis circular 

economy pada pembelajaran biologi. Pendekatan ini diharapkan 

mampu meningkatkan kesadaran keberlanutan peserta didik serta 

mendukung Sustainable Development Goals (SDGs) dalam pendidikan 

berkelanjutan di sekolah. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian dapat dijadikan sebagai 

jembatan untuk melakukan penelitian lanjutan khususnya di bidang 

kajian yang sama. 
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